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Remaja yang tinggal di boarding school menghadapi dinamika sosial yang unik, di 

mana interaksi intensif dengan teman sebaya dapat memicu tekanan sosial dan 

perbandingan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peer pressure 

dan social comparison terhadap kecenderungan depresi pada remaja di Boarding 

School X. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-

sectional. Responden berjumlah 165 siswa berusia 13–18 tahun. Instrumen penelitian 

terdiri dari adaptasi Peer Pressure Inventory (PPI), Iowa-Netherlands Comparison 

Orientation Measure (INCOM), dan Beck Depression Inventory-II (BDI-II). Analisis 

data menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan, peer pressure dan social comparison berpengaruh signifikan 

terhadap depresi (F = 19.202, p < 0.001) dengan kontribusi sebesar 19,2%. Secara 

parsial, social comparison berpengaruh positif signifikan (t = 4.645, p < 0.001), 

sedangkan peer pressure berpengaruh negatif signifikan (t = –3.162, p = 0.002). 

Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks boarding school, peer pressure yang 

bersifat positif berperan sebagai faktor protektif terhadap depresi, sedangkan social 

comparison meningkatkan risiko depresi. 

Adolescents living in boarding schools face unique social dynamics, where intensive 

peer interactions may trigger social pressure and self-comparison. This study aims 

to examine the effect of peer pressure and social comparison on depressive 

tendencies among adolescents in Boarding School X. A quantitative approach with a 

cross-sectional design was used. The respondents were 165 students aged 13–18 

years. Data collection instruments included adapted versions of the Peer Pressure 

Inventory (PPI), the Iowa-Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM), 

and the Beck Depression Inventory-II (BDI-II). Data were analyzed using multiple 

linear regression. The results showed that peer pressure and social comparison 

simultaneously had a significant effect on depression (F = 19.202, p < 0.001) with a 

19.2% contribution. Partially, social comparison had a significant positive effect on 

depression (t = 4.645, p < 0.001), while peer pressure had a significant negative 

effect (t = –3.162, p = 0.002). These findings indicate that in the boarding school 

context, peer pressure serves as a protective factor, while social comparison 

increases the risk of depression. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Depresi pada remaja merupakan isu kesehatan mental global yang serius. World Health 

Organization (WHO) menyatakan bahwa depresi adalah salah satu penyebab utama penyakit dan 

kecacatan pada remaja. Di Indonesia, survei I-NAMHS (2022) melaporkan bahwa 34,9% remaja 

mengalami masalah kesehatan mental. 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
https://doi.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Pengaruh Peer Pressure dan Social Comparison Terhadap Kecenderungan Depresi 
pada Remaja di Boarding School X, Nur Satia Nasution, Tarmidi, Suri Mutia Siregar 13679 

 
 

Remaja yang menempuh pendidikan di boarding school memiliki kerentanan khusus karena hidup 

di lingkungan sosial yang tertutup, interaksi yang intens dengan teman sebaya, dan akses dukungan 

emosional dari keluarga yang terbatas. 

Dua faktor sosial yang dominan dalam kehidupan asrama adalah peer pressure dan social 

comparison. Peer pressure merupakan dorongan untuk menyesuaikan diri dengan nilai atau perilaku 

kelompok, sedangkan social comparison merujuk pada kecenderungan individu untuk menilai dirinya 

dengan membandingkan kemampuan atau pendapatnya dengan orang lain. 

Meskipun secara umum kedua variabel ini sering dikaitkan dengan meningkatnya risiko depresi, 

dinamika dalam boarding school dapat berbeda. Temuan awal menunjukkan adanya tekanan teman 

sebaya yang kuat terkait kepatuhan terhadap aturan, serta perbandingan sosial mengenai fisik, prestasi 

akademik, dan hafalan yang berpotensi memicu perasaan rendah diri. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh peer pressure dan social 

comparison terhadap kecenderungan depresi pada remaja di Boarding School X. 

METODE  

Desain dan Partisipan 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel diambil 

dengan teknik total sampling dari populasi siswa Boarding School X, menghasilkan 165 responden 

valid. Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (55,15%) dan berada pada rentang usia 

15–16 tahun. 

Instrumen 

1. Peer Pressure: diukur dengan adaptasi Peer Pressure Inventory (Clasen & Brown, 1985). 

2. Social Comparison: diukur menggunakan adaptasi Iowa-Netherlands Comparison Orientation 

Measure (Gibbons & Buunk, 1999). 

3. Depresi: diukur menggunakan adaptasi Beck Depression Inventory-II (BDI-II). 

Analisis Data 

Analisis menggunakan regresi linear berganda. Uji asumsi klasik (normalitas, linearitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas) seluruhnya terpenuhi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Rata-rata skor depresi sebesar 15,37 (SD = 9,098), social comparison 32,35 (SD = 6,407), dan 

peer pressure 93,38 (SD = 12,56). 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien (B) t Sig. (p) 

(Constant) 15.401 2.405 0.017 

Peer Pressure –0.165 –3.162 0.002 

Social Comparison 0.474 4.645 <0.001 

F Hitung 19.202  <0.001 

R Square 0.192   

Persamaan regresi: 

Y = 15,401 – 0,165X₁ + 0,474X₂ 

Pembahasan 

Temuan menunjukkan bahwa peer pressure berpengaruh negatif signifikan terhadap depresi. 

Dalam konteks Boarding School X, tekanan teman sebaya bersifat konstruktif seperti dorongan dalam 

ibadah, disiplin, dan belajar. Tekanan ke arah perilaku positif ini menciptakan sense of belonging yang 

menjadi perlindungan terhadap depresi. 

Sebaliknya, social comparison berpengaruh positif signifikan terhadap depresi. Lingkungan 

boarding school yang homogen dan kompetitif mendorong upward comparison, yang dapat menurunkan 

evaluasi diri dan meningkatkan risiko depresi. 

SIMPULAN  
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Peer pressure dan social comparison merupakan prediktor signifikan terhadap kecenderungan 

depresi pada remaja di boarding school. Peer pressure berperan sebagai faktor protektif, sementara social 

comparison menjadi faktor risiko. 

Sekolah disarankan memperkuat budaya peer pressure positif serta mengurangi kompetisi tidak 

sehat untuk meminimalkan dampak negatif perbandingan sosial. 
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